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Hidajad, Arif. 2023. Transformasi Pertunjukan Sandur Bojonegoro Sebagai Aktualisasi 
Pendidikan Kultural: Perspektif Hegemoni dan Religi. Disertasi. Program Studi 
Doktor Pendidikan Seni. Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Promotor Prof. 
Dr. Ida Zulaeha, M.Hum., Kopromotor Dr. Nur Sahid, M.Hum., Dr. Agus Cahyono, 
M.Hum. 

Kata Kunci: Transformasi, Sandur, Pendidikan Kultural, Hegemoni, Religi. 

Penelitian ini fokus mengkaji permasalahan terkait; (1) estetika pertunjukan Sandur 
Bojonegoro; (2) hegemoni dan akulturasi masyarakat pendukung Sandur; (3) transformasi 
pertunjukan Sandur Bojonegoro; dan (4) transformasi pertunjukan Sandur 
mengaktualisasikan pendidikan kultural. Pengkajian dalam penelitian ini berlandaskan 
pada pendekatan interdisiplin dengan berbagai konsep teori, meliputi estetika struktur dan 
tekstur dramatik, sosiologi teater, geopolitik, hegemoni, akulturasi dan taksonomi 
pendidikan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif sebagai telaah 
fenomenologi; sebuah studi atas penampakan, akuisisi pengalaman dan kesadaran. 
Pengumpulan data menggunakan teknik studi pustaka, wawancara, dan pengamatan. 
Keabsahan data berdasarkan pada derajat kepercayaan yang dibangun dengan strategi: 
pengamatan, interaksi diskursus (dialektika dengan pelaku dan pendukung Sandur), 
ketekunan peneliti serta triangulasi sumber dan teknik. Analisis data menggunakan cara 
untuk mereduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi pertunjukan Sandur tidak lepas dari 
identitas dan karakter masyarakat pendukungnya, karena sistem simbol dalam Sandur; 
secara struktur dan tekstur pementasan merepresentasikan kearifan bahasa, spiritual dan 
pengetahuan, serta mata pencaharian masyarakatnya. Sandur dari waktu ke waktu telah 
mengalami perubahan menyesuaikan dengan perkembangan sosiokultural masyarakat 
pendukungnya. Perubahan sosiokultural dipengaruhi oleh dinamika yang terjadi 
(geopolitik) dalam penguasaan ruang hidup (lebensraum) sejak era imperialisme, 
kolonialisme hingga globalisasi. Dinamika geopolitik tidak lepas dari hegemoni yang 
menyebabkan terjadinya akulturasi sistem spiritual dan pengetahuan masyarakatnya dalam 
bentuk sinkretisme Islam Jawa serta perubahan sosio-politik dan ekonomi dalam bentuk 
substitusi pola hidup masyarakat modern. Perubahan spiritual, pengetahuan, sosial, politik 
dan ekonomi tersebut pada akhirnya merepresentasikan perubahan nilai, fungsi dan bentuk 
Sandur. 

Berangkat dari perubahan nilai, fungsi dan bentuk Sandur tersebut penelitian ini 
mendiskursuskan temuan terkait capaian aktualisasi pertunjukan Sandur Bojonegoro 
dengan melakukan serangkaian proses pembaruan karakter penyajian pertunjukan Sandur 
yang selaras dengan perkembangan zamannya; penggarapan Sandur dengan prinsip 
penyutradaraan pertunjukan teater modern ataupun film. Melalui upaya aktualisasi 
tersebut, nilai, fungsi dan makna dalam pertunjukan Sandur dapat diklasifikasikan sebagai 
pendidikan kultural yang bernilai transenden. Pengklasifikasian merujuk pada 
pembentukan sistematika taksonom pendidikan transenden; mewujudkan karakter 
Mutmainah, Holistik dan Inklusif untuk menuju pada relasi vertikal (spiritual) dan 
horizontal (humanistik). 
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ABSTRAK 

 
Pratama, Pande Putu Yogi Arista 2023. “Proses Didaktis Pewarisan Tari Baris 

Sakral pada Upacara Ngusabha Kadasadi Pura Ulun Danu Batur Bali”. 
Disertasi. Program Studi Pendidikan Seni.  Pascasarjana. Universitas Negeri 
Semarang. Promotor Prof. Dr. Muhammad Jazuli, M.Hum., Kopromotor 
Prof. Dr. I Wayan Adnyana, M.Sn., Anggota Promotor Dr. Agus Cahyono, 
M.Hum. 

 
Kata Kunci: proses didaktis, sistem pewarisan, tari baris sakral. 
 
Tari baris merupakan tarian sakral yang hingga kini masih dilestarikan oleh 
masyarakat di Desa Adat Batur, Bali. Baris berasal dari kata “bebarisan” yang 
secara harfiah berarti suatu garis atau formasi berbaris. Baris merujuk pada prajurit 
Bali kuno yang bertugas melindungi wilayah kerajaannya kala mendapat gangguan. 
Khusus tari Baris Sakral yang terdapat di Desa Adat Batur, pertunjukannya 
ditampilkan hanya pada saat berlangsungnya upacara agama (Dewa Yadnya). 
Pertunjukan tari Baris Sakral di Desa Adat Batur menjadi begitu menarik karena 
berlakunya sebuah proses didaktis yang mampu memelihara seperangkat sistem 
nilai sehingga berpengaruh kuat pada pelestarian tari Baris itu sendiri. Proses 
didaktis dipahami sebagai penerapan nilai budaya yang hidup dan berkembang di 
masyarakat, serta menjadi bagian integral dalam pembangunan sistem pendidikan 
melalui tahapan enkulturasi, internalisasi maupun sosialisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membahas terkait faktor 
penyebab transmisi nilai-nilai didaktis, prinsip-prinsip didaktis, serta implikasi 
proses didaktis terhadap pewarisan Tari Baris Sakral. Strategi yang digunakan 
untuk menelaah serta mengkaji masalah penelitian ini menggunakan pendekatan 
interdisiplin ilmu, yaitu upaya mengintegrasikan berbagai sudut pandang dalam 
memecahkan masalah penelitian. Observasi, wawancara, dan dokumentasi 
digunakan sebagai upaya pengumpulan data. Teknik triangulasi digunakan sebagai 
pengabsahan data, serta dilanjutkan pada teknik analisis data menggunakan analisis 
intrinsik dan ekstrinsik. Formulasi teori yang digunakan dalam penelitian ini yakni, 
teori Fungsionalisme Struktural dari Talcott Parsons, teori Konstruktivisme dari 
Jean Piaget, serta teori Pewarisan dari Cavalli Sforza. Perspektif teoritik ini menjadi 
dasar analisis kritis untuk memeriksa dan membaca proses didaktis dalam 
pertunjukan tari Baris Sakral. Guna mempertajam analisis kemudian dieklektikan 
dengan teori Tari Bali dari Djayus dan teori Belajar Bermakna dari David P. 
Ausubel.  

Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut; (1) tari Baris Sakral dapat 
bertahan hingga saat ini karena adanya sistem adaptasi, adanya tujuan, adanya 
integrasi, serta adanya pemeliharaan pola; (2) prinsip didaktis yang terefleksikan 
pada pertunjukan tari Baris Sakral dilakukan melalui tiga tahapan, yakni; tahap 
asimilasi; tahap akomodasi; dan tahap ekuilibrasi; (3) proses didaktis yang 
terefleksi pada pertunjukan tari Baris Sakral berimplikasi terhadap pembentukan 
pengetahuan, pembentukan sikap, serta pembentukan perilaku. 
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ABSTRACT 

 

Pratama, Pande Putu Yogi Arista 2023. "Didactical Process of Inheriting the 
Sacred Line Dance to Upacara Ngusabha Kadasaat Ulun Danu Batur 
Temple Bali". Dissertation. Art Education Study Program. Postgraduate. 
Semarang State University. Promoter Prof. Dr. Muhammad Jazuli, 
M.Hum., Co-promoter Prof. Dr. I Wayan Adnyana, M.Sn., Member 
Promoter Dr. Agus Cahyono, M.Hum. 

 

Keywords: didactical process, inheritance system, sacred line dance. 
 

Baris dance is a sacred dance which is still being preserved by the people of Batur 
Traditional Village, Bali. Baris comes from the word "series" which literally means 
a line or marching formation. Baris refers to an ancient Balinese warrior who was 
tasked with protecting his kingdom's territory when it was disturbed. Especially for 
the Sacred Baris dance in the Batur Traditional Village, the show is shown only 
during religious ceremonies (Dewa Yadnya). The performance of the Sacred Baris 
dance in the Batur Traditional Village is so interesting because of a didactic 
process that is able to maintain a set of value systems so that it has a strong 
influence on the preservation of the Baris dance itself. The didactic process is 
understood as the application of cultural values that live and develop in society, 
and become an integral part in the development of the education system through 
the stages of enculturation, internalization and socialization. 

This study aims to analyze and discuss the causative factors for the 
transmission of didactic values, didactic principles, and the implications of the 
didactical process for the inheritance of the Sacred Baris Dance. The strategy used 
to examine and study the research problem uses an interdisciplinary approach, 
namely an effort to integrate various points of view in solving research problems. 
Observations, interviews, and documentation are used as data collection efforts. 
The triangulation technique was used as data validation, and continued with data 
analysis techniques using intrinsic and extrinsic analysis. The theoretical 
formulations used in this study are the theory of Structural Functionalism from 
Talcott Parsons, the theory of Constructivism from Jean Piaget, and the theory of 
Inheritance from Cavalli Sforza. This theoretical perspective becomes the basis for 
critical analysis to examine and read the didactic process in the Baris Sakral dance 
performance. In order to sharpen the analysis, they then selected the theory of 
Balinese Dance from Djayus and the theory of Meaningful Learning from David P. 
Ausubel. 

The research results show the following; (1) the Baris Sakral dance has 
survived to this day because there is an adaptation system, there is a purpose, there 
is integration, and there is pattern maintenance; (2) the didactic principles 
reflected in the Baris Sakral dance performance are carried out through three 
phases, namely the concept discovery phase, the concept introduction phase, and 
the concept application phase; (3) the didactical process reflected in the Baris 
Sakral dance performance has implications for the formation of a knowledge system 
in the aspects of tattwa, morals and ceremonies. 
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